BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dalam hal ini peneliti memberikan kesimpulan bahwa makna keris (orzgguh
medureh adalah media rujukan untuk melakukan tindakan menuju kebahagian
dunia akhirat, dengan media keris fongguh medureh masyarakat Bangkalan
melatih mentalnya untuk menjadikan jiwanya sebagai seorang kesatria, dengan
berpegang teguh pada agama dan melakukan perbuatan baik maka secara tidak
langsung mereka teiah melakukan usaha untuk menuju kebahagian dunia dan
akhirat. Dengan symbol-simbol keris yang mempunyai makna dan kekuatan
postinoptisnya dapat membangun tindakan yang mengarah pada kebahagian
dunia dan akhirat. Akan tetapi disisi lain keris tongguh medureh tidak dimaknai
sedemikian rupa karena kekuatan yang ada dalam keris tongguh medureh dan
nersepsi masyarakat yang mempengaruhi terhadap penyempurnaan makna
keris tongguh medureh mengalami perbedaan karena kekuatan postinoptis
tidak mampu untuk dikelola sedemikian rupa sehingga hasil akhirnya
cenderung menghakimi diri. Dari perbedaan pengalaman ini timbul sebuah
persepsi yang menghasilkan tindakan yang menjadi fenomena yang berbanding
terbalik, disisi lain keris dimaknai keris tongguh medureh sebagai penghalang
menuju kebahagian dunia akhiratdisisi lain keris tongguh medureh dimaknai
sebagai pendorong untuk menuju kebahagiaan dunia akhirat dan disisi lain juga

masyarakat Bangkalan menerima pemaknaan keduanya sehingga membentuk
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komunikasi yang unik dari sinilah interaksi simbolik mengatakan dengan
perbedaan persepsi dan direflsikan dengan komunikasi maka terbentuklah
tatanan sosialnya dan bisa dikataka sebagai masyarakat.

Sehingga kalau kita tarik dalam komunikasi antar budaya komunikasi yang
dilakukan oleh masyarakat Bangkalan mengalami proses yang bersifat dinamis
dimana komunikasi interaktif maupun transaksional selalu berubah karena
proses tersebut berlangsung dalam konteks sosial yang hidup, berkembang dan
bahkan berdasarkan waktu, situasi dan kondisi tertentu sehingga dikatakan
sebagai komunikasi antarbudaya dinamisator atau penghidup bagi proses

komunikasi antarbudaya Bangkalan'

. Rekoméndasi

1. Makna yang terhenti pada mitos maupun konotasi pada kekuatan yang
‘menyelimuti’ keris Tongguh Medureh selayaknya dikembangkan pada
makna akan keharmonisan hubungan manusia dengan alam semesta maupun
manusia dengan tuhan sebagaimana makna simbolisasi terscbut muncul di
pulau Jawa melalui kalimat ‘lorone sawujud lamun ingaran saiunggal’, atau
dengan kalimat yang lebih populer serta serta lebih sering berkaitan dengan
ajaran manuggaling kawula lan gusti yakni ‘curiga manjing warangka,
warangka manjing curiga’ yang kurang lebih bermakna bersatunya
kehendak tuhan dengan hambanya.

2. Melihat dari segi watak masyarakat Madura tidak dimungkinkan untuk

secara langsung mencegah pelaksanaan carok, sehingga perlu adanya

'Alo liliweri. Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, Pustaka Pelajar: Yogyakarta. Hlm 24
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sentuhan yang halus. perlu kiranya peneliti meminjam teori komunikasi
media massa, bahwa media merupakan komunikasi yang sangat efektif
untuk memberikan pesan terhadap khalayak. Dari segi inilah peneliti
mengambil materi yang berisikan saran tidak melakukan tradisi carok dan
saling menjaga diri dengan menerapakan sopan santun pada semua
sebagaimana yang diperintahkan oleh agama Islam, materi tersebut dikemas
dalam media salah satu bagian keris yaitu pucuk. Karena pucuk selalu
digunakan untuk menusuk, maka pucuk harus diberikan arti panyoccok ateh,
sebagai simbol bagi siapa saja masyarakat Madura yang mempunyai hati
yang buruk dan sedang diselimuti nafsu maka perlu dibersihkan, apabila hati
dibiarkan tetap disclimuti nafsu maka yang ada hanya sakit hati.

. Dari warangka menjadi kode strata dalam kehidupan sosial masyarakat,
menjadi pelindung dari bilah dan penghias dari bilah keris, maka peneliti
memberikan gagasan yaitu melihat dari budaya masyarakat Bangkalan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keagaman dan patuh pada leluhurnya,
scbaiknya warangka/ brengkah landarangan, dijadikan hrengkal totop
nafso, dengan pertimbangan melihat dari segi fungsi bremgkah scbagai
pelindung bilah agar tidak terkena pada anggota badan maka peneliti
mengambil sifat mélindungi, pertimbangan kedua karena brengkah/
warangka menjadi kode strata sosial dalam masyarakat Bangkalan, maka
mengambil sifat kode strata sosial tersebut dengan melihat budaya yang
mengarah pada masyarakat agamis, dan ketiga warangka/brengkah menjadi
alat untuk menahan dari serangan lawan. Sehingga hasil akhir peneliti

mengajukan brengkah panotop nafso ada agar tercipta masyarakat agamis
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dalam artian tidak berlaku kasar dan simbol agamis mereka tertuang dalam
brengkah panotop nafso ini, dimana nafso/ nafsu sebagai lawan yang harus
dikendalikan yang sangat diperintahkan dalam ajaran agama Islam, agar
nanti pada hari kiamat tidak mendapatkan siksa.

4. Lebih ditingkatkan dan diperdalam pemahaman makna keris pada umumnya
sehingga dengan media keris ini menjadi media untuk meminimalisir
pengaruh budaya modern yang menghilangkan budaya masyarakat pribumi.

5. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara mendalam.



